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Stanley Steel tidak pernah melupakan saat dia jatuh cinta. Dia hanya melihatnya sekilas - rambut pirang perak berkibar tertiup angin saat dia menjulurkan kepalanya ke luar jendela gerbong, wajahnya yang ceria menatap ke arah langit untuk menikmati sinar matahari Skotlandia yang langka.  

Detik berikutnya, wajahnya terbakar, berdarah akibat pukulan yang dilayangkan oleh tanaman yang sedang berkuda itu yang kembali menghantamnya. Stan mengangkat lengannya, menangkis pukulan kedua dengan gagang sekopnya. 

"Benar, nak, jaga pandanganmu tetap ke tanah, di mana seharusnya. Jika kamu pernah melihat adikku Carline lagi..." Penunggang kuda itu mengepalkan tangannya di sekitar tunggangannya dan mengguncang-guncangkannya. 

Jadi itulah nama malaikat itu. Carline. Stanley menyukai rasanya di lidahnya. Nama yang indah untuk gadis yang cantik. 

Cinta membuatnya berani. "Ini adalah jalan umum, Pak, dan bukan suatu kejahatan jika kita melihat mereka yang melewatinya. Mengapa, jika kita tidak memperhatikan setiap kereta yang melaju kencang yang melintas, seseorang mungkin akan tertabrak!"

Pria-pria lain, semua sepupunya, mulai tertawa. 

Pria yang baik hati itu menarik dirinya sendiri, menarik tali kekang kudanya dengan keras, membuat binatang malang itu menari-nari dalam lingkaran. "Saya William Steel, dan suatu hari nanti semua tanah ini akan menjadi milik saya. Dan kamu akan bekerja di lumpur, dari fajar hingga senja, sampai hari kematianmu."

"Steel, bukan? Selamat bertemu, kalau begitu, Tuan Steel, karena itu adalah nama saya juga!" Kata Stan. 

Orang-orang lain menimpali persetujuan mereka, karena mereka semua adalah Steel, meskipun putra bungsu atau putra dari putra bungsu, sehingga mereka tumbuh sebagai petani, sementara William Steel, yang jelas-jelas dinamai sesuai dengan nama ksatria yang membangun rumah bangsawan yang memerintah tanah ini, adalah putra sulung dari putra sulung. 

William Steel menggeram, "Anda mungkin menyandang nama kakek buyut saya, tetapi Anda adalah sampah dibandingkan dengan saudara perempuan saya dan saya. Darah kami sebiru darah Raja, karena kami adalah keturunan dari istri pertamanya, seorang wanita Inggris, sedangkan Anda semua adalah keturunan dari pelayan-pelayan yang ditiduri oleh orang tua itu dan dinikahkan dalam kesedihannya karena kehilangan istrinya. Darah kalian keruh seperti lumpur yang kalian sekop, dan tidak layak untuk dicampur dengan darahku atau darah saudariku. Jika kamu berani menatapnya lagi, aku akan mencambukmu. Dan jika kamu mencoba untuk berbicara dengannya... itu akan menjadi hal terakhir yang kamu lakukan."

Dia menendang kudanya dengan keras, dan binatang malang itu melompat ke depan, memiliki akal yang lebih baik daripada tuannya saat menghindari Stan dan menuju jalan yang dilalui kereta. 

Sesuatu menyentuh bahu Stan. Dia menoleh ke belakang untuk menemukan Wystan berdiri di belakangnya. 

"Anda seharusnya tidak membuat orang itu marah, Stan. Dia orang yang keras, kata mereka, dan ayahnya mengirimnya ke sekolah di Inggris, belajar menggiling semua orang Skotlandia di bawah sepatunya. Jika harga sewa rumah naik lebih tinggi lagi, tak seorang pun dari kami akan mampu membelinya, dan kami harus bekerja di pabrik, atau lebih buruk lagi, di tambang batu bara. Lebih baik menggoda iblis daripada Steel yang akan menguasai rumah ini."

Stan tidak peduli dengan William, karena dia hanya memikirkan Carline. "Ah, tapi adiknya yang ingin aku goda, Wys. Apa kau melihatnya? Gadis cantik yang tampak seperti malaikat..."

Grant tertawa. "Kau dengar dia, coz. Kita tidak layak menjadi malaikat, atau bahkan gadis yang terlihat seperti mereka."

Saat itulah Stanley Steel bersumpah bahwa dia akan membuktikan bahwa pria itu salah. Dia layak untuk Carline Steel, dan dia akan membuat dia dan saudara laki-lakinya melihatnya. Suatu hari. 
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"Tidak ada virus bodoh yang akan menghalangi kita untuk menikmati liburan seumur hidup." 

Alethea meringis. "Tapi Bu, cerita-cerita yang kita dengar di sini tentang semua orang sakit di Italia..."

"Itulah mengapa saya membujuk ibumu untuk tinggal di Prancis lebih lama lagi. Kami telah menemukan sebuah kota yang indah dengan pasar petani mingguan, dan salah satu petani siput yang baik hati bersedia mengizinkan kami memarkir mobil di lahan pertaniannya selama yang kami inginkan. Anda akan melihat pemandangan di seberang perbukitan dari sini. Hanya saja..."

"Indah?" Ibu menyela, sambil mendorong tubuhnya ke depan kamera di samping Ayah.

Alethea harus tersenyum. Ayahnya tidak pernah pandai menggunakan kata sifat. Jika Alethea bertanya seperti apa rasa siput, dia mungkin akan mengatakan bahwa siput itu enak. 

"Ada kabar bahwa mereka mungkin akan menutup perbatasan, dan Anda tidak akan bisa terbang pulang." Dia tidak ingin mereka pulang lebih awal - mereka telah merencanakan untuk berkeliling Eropa selama bertahun-tahun - tetapi Perdana Menteri bersikeras bahwa jika warga Australia Barat ingin pulang, mereka harus pulang sekarang. 

"Saya yakin mereka akan buka pada hari Natal, saat kami berencana untuk pulang ke rumah. Jika perlu waktu lebih lama lagi, saya selalu bisa mencari pekerjaan. Semua orang membutuhkan perawat," kata Ibu. Matanya menyipit. "Apakah kamu merawat anggrek-anggrekku dengan baik?"

"Ya, Bu. Siram sekali seminggu, dan dengan jumlah sinar matahari yang tepat." Ada satu halaman penuh instruksi, dan dia mengikutinya dengan patuh. Dan di sini dia mengira menjaga rumah untuk orangtuanya akan mudah, mengingat mereka tidak memiliki hewan peliharaan. 

"Dan bagaimana dengan resolusi tahun baru Anda? Ada kemajuan?" Ibu mendorong. 

Alethea menghela napas. Berurusan dengan anggrek yang lembut jauh lebih mudah daripada mencapai resolusinya tahun ini. Dia mungkin seharusnya mengatakan bahwa dia akan menurunkan berat badan atau semacamnya. Apapun akan lebih mudah daripada...

"Karena sebenarnya Anda harus pergi mencari cinta jika ingin menemukannya, sayang. Pergilah ke tempat-tempat di mana Anda akan bertemu orang-orang baru. Lalu pergilah berkencan."

Sebuah desahan lagi terdengar. "Aku ingin, Bu, tapi kami sedang mengerjakan penggalian yang sangat menarik di tempat kerja dan setelah selesai hari ini, yang ingin kulakukan hanyalah membersihkan diri dan tidur. Maksud saya, ini pertama kalinya ada orang yang melakukan penyelidikan semacam ini di pemakaman era kolonial sebelumnya, dan beberapa hal yang kami temukan, hanya saja..." Sangat rahasia, saking rahasianya, pemilik lahan membuat mereka menandatangani berbagai macam perjanjian kerahasiaan agar mereka tidak membagikan temuan mereka kepada siapa pun. "Benar-benar menarik," pungkasnya. 

"Apakah ada pria seusiamu di lokasi penggalian?" Ibu menuntut. 

"Ya, tapi... semua yang menarik sudah mati, Bu." Atau sudah diambil. 

"Lain kali saya menelepon, saya ingin mendengar bahwa Anda telah berkencan. Kencan yang sebenarnya, Alethea Caroline Bell. Dan aku ingin mendengar semua detailnya."

Ayah memucat. "Mungkin tidak semua detail yang berdarah-darah."

Ibu menamparnya dan dia menghilang dari pandangan. "Ya, semua detail yang berdarah-darah. Aku seorang perawat. Yah, seorang pensiunan. Saya melihat semua jenis darah yang ada sebelum istirahat makan, dan kemudian melihat semuanya lagi pada paruh kedua setiap shift. Aku ingin tahu apakah dia... apa sebutan sepupumu Callie? Oh, itu benar. Jika dia memberikan penis yang bagus."

Lolongan sedih dari Ayah di latar belakang. Alethea ingin membuat suara yang sama. 

"Bu, Callie hanya mengatakan itu untuk mengejutkan orang. Aku yakin dia tidak pernah benar-benar mengatakannya pada seseorang yang dilengkapi dengan..." Oh sial, sekarang dia tersipu malu. 

"Sebuah penis?" Ibu menyelesaikannya untuknya. 

Tidak, dia tidak akan membicarakan kehidupan seksnya dengan ibunya. Bahkan jika mereka melakukan panggilan video dengannya dari Prancis, sementara dia meringkuk di apartemen mereka di Perth Timur. "Ibu!"

"Baiklah, baiklah. Saya yakin Anda akan menggunakan penilaian yang baik, seperti yang biasa Anda lakukan. Maksudku, kau bukan Tacey."

"Ibu, Tacey adalah yang paling bertanggung jawab di antara kami semua. Sebagai seorang ibu tunggal, dia memang harus begitu. Dan dia adalah pemilik bisnis..."

"Ya, tapi..."

"Baiklah, Bu, saya akan melakukan yang terbaik untuk tidak melakukan kesalahan yang sama seperti yang dilakukan Tacey. Aku tidak akan tidur dengan pria berengsek yang akan mencoba membunuhku, dan aku akan memastikan untuk menggunakan dua kondom, untuk berjaga-jaga jika salah satunya rusak. Senang?"

Ibu mengerutkan kening. "Kamu tahu apa yang saya maksud. Kamu baru saja memulai proyek PhD-mu. Kamu tidak ingin mengacaukan semuanya dan tidak pernah menyelesaikannya. Tahukah kamu berapa banyak orang yang tidak pernah menyelesaikannya?"

Tidak, dan dia tidak peduli, karena dia tidak akan menjadi salah satu dari mereka. Penggalian kuburan ini akan memberinya semua bahan yang ia butuhkan untuk proyek PhD-nya dan sejumlah makalah. 

"Sayang, kita harus pergi. Claudine bilang dia sudah siap untuk mengajak kita berkeliling peternakan sekarang," kata Ayah sambil menarik lengan Ibu. 

Ibu mengibaskan jarinya ke arah layar. "Kencan, Alethea. Berjanjilah padaku, kau akan pergi berkencan."

"Ya, Bu."

Ucapan selamat tinggal mengakhiri panggilan tersebut, dan layar Alethea menjadi gelap. Dia menutup laptopnya. 

Setidaknya dia tidak harus membuat janji yang melibatkan penis.
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"Dia menaikkan harga sewa lagi. Itu adalah yang kedua kalinya dalam setahun. Jika harga wol turun lebih jauh lagi, kami harus menjual domba-domba ini hanya untuk membayar sewa, dan hanya masalah waktu saja sebelum kami kehabisan domba," kata Harlow.  

Wystan hanya menundukkan kepalanya. Dia tidak banyak bicara selama berbulan-bulan sejak istri dan putrinya meninggal, bahkan setelah Stan, Harlow, dan Grant pindah ke pondoknya untuk membantunya. Baiklah, mereka pindah untuk menghemat biaya sewa, karena satu pondok lebih murah daripada dua pondok, tapi Wystan tidak terlalu peduli. 

Stan menggelengkan kepalanya. Seperti biasa, terserah dia dan Harlow untuk menemukan solusi bagi masalah mereka. Wystan tidak bisa membantu dan hanya Tuhan yang tahu ke mana Grant pergi. 

Ada banyak pekerjaan di pabrik-pabrik, dia pernah mendengar. Seorang pria bisa mencari nafkah dengan jujur jika dia mau meninggalkan lahan pertanian tempat dia dibesarkan dan pindah ke kota. Atau lebih dekat dengan rumah, mungkin dia dan Grant bisa bekerja di pertambangan batu bara, meninggalkan Wystan dan Harlow untuk mengelola pertanian. Dengan begitu, mereka mungkin bisa mencegah penggusuran untuk sementara waktu. 

Tetapi jika harga sewa naik lagi, seperti yang tidak diragukan lagi oleh Stan, karena ada bisikan-bisikan tentang William Steel dan hipotek besar yang dia ambil di tanah yang dia warisi dari ayahnya...

Grant menerobos masuk ke dalam pondok, membanting pintu dengan keras hingga memantul ke dinding dan hampir menjatuhkannya. Namun, dia tampaknya tidak peduli, karena dia hanya mengusap-usap bahunya sambil tersenyum lebar. 

"Kalian semua harus berlutut dan berterima kasih kepada saya, karena saya telah menemukan solusi untuk semua masalah kita. Solusi yang sangat brilian yang akan membuat kita semua kaya raya, dan kita tidak perlu membayar sewa lagi, karena kita semua akan menjadi pemilik tanah yang kaya raya!" Grant melemparkan sebuah buku hitam tipis ke atas meja. "Kita semua akan beremigrasi ke Amerika!"

Harlow tertawa terbahak-bahak. "Itu lelucon yang bagus, saudara. Satu-satunya orang yang menghasilkan uang di Amerika sekarang adalah mereka yang memiliki atau menjual budak. Mengingat hal itu ilegal di sini dan bahkan jika tidak ilegal, kami tidak punya uang untuk membeli siapa pun, jadi maksudmu tentu saja kami harus menjual diri kami sendiri ke dalam perbudakan kepada penjual budak ilegal yang kau temui di pub!"

Bahkan Stan harus tertawa mendengarnya. 

Grant hanya cemberut. "Itu tidak benar! Saya tidak mendengarnya dari orang asing di pub, tapi dari salah satu pengantin pria di rumah besar itu. Dia menemukan buku ini di dalam kereta William Steel, dan ada kabar bahwa dia akan memecat semua pelayannya agar bisa menjual rumah besar itu sebelum membuatnya bangkrut. Uang yang dia miliki, dia berencana untuk membeli barang dagangan untuk dibawa ke koloni. Dan jika orang-orang Steel di rumah besar itu melakukannya, maka bisa dipastikan akan ada uang yang dihasilkan."

"Jika William Steel pergi ke Amerika, maka saya ingin berada di belahan dunia lain di mana pun dia berada," kata Stan sambil membalikkan bukunya. "Entah di sini atau di New South Wales atau..." Dia menyipitkan mata pada halaman pertama. "Di mana di bumi yang hijau ini terdapat Koloni Swan River?"

Senyum Grant kembali mengembang. Dia mengambil buku itu dari Stan dan membuka halaman-halaman di bagian belakang. "Itu di Australia, di seberang pulau dari Sydney. Tidak ada narapidana sama sekali, dan mereka mengatakan bahwa setiap orang yang tiba di sana sebelum akhir tahun 1830 akan mendapatkan empat puluh hektar tanah, tanpa perlu membayar sewa."

Pikiran Stan berputar. Empat puluh hektar? Itu lebih besar dari perkebunan William Steel di sini. Dia menyita buku itu. Pasti ada sesuatu. Tidak ada yang akan memberikan harta sebesar itu dengan cuma-cuma. "Ah, tapi inilah masalahnya! Kita harus menginvestasikan tiga pound untuk empat puluh hektar itu. Saya tidak tahu tentang Anda, tetapi kita akan beruntung jika bisa mengumpulkan satu pound di antara kita, jika kita menjual semua yang kita miliki, dan itu hampir tidak akan cukup untuk membiayai perjalanan kita ke koloni ini."

"Anda harus terus membaca, karena. Ada lagi. Setiap orang yang membayar untuk perjalanan seorang pekerja akan mendapatkan dua ratus hektar per orang. Sir Thomas Peel telah menyewa dua kapal untuk mengangkut manusia dan semua yang dibutuhkan untuk menjinakkan koloni ini, dan dia berjanji untuk memberikan sebagian dari tanahnya kepada setiap orang yang ikut berlayar bersamanya! Empat puluh hektar per orang, setelah lima tahun kerja paksa."

Perbudakan. Stan pernah mendengar tentang hal-hal seperti itu di Amerika, di mana itu sedikit lebih baik daripada perbudakan, tetapi dengan janji tanah yang begitu luas dengan hanya bekerja selama lima tahun...

Dalam lima tahun, dia akan bisa membuktikan bahwa dia layak mendapatkan Carline. Dia akan memiliki lebih banyak tanah daripada kakaknya, bebas dan jelas, tanpa hipotek. Itu akan menunjukkan kepada William Steel siapa yang layak. 

"Daftarkan kami semua. Kau, aku, Harlow dan Wystan," perintah Stan. "Lima tahun kerja untuk empat puluh hektar adalah harga yang murah menurut perhitungan siapa pun. Jika Koloni Swan River ini setengah subur seperti yang tertulis di buku ini, kita akan menjadi orang kaya, mampu membayar tiket perjalanan untuk anggota keluarga kita yang lain untuk datang dan bergabung dengan kita. Atau kembali ke sini dan membeli rumah besar itu untuk kita sendiri."

Grant bertepuk tangan. "Kedengarannya seperti petualangan yang luar biasa!"

Harlow menatap Stan dengan tatapan tajam. "Kedengarannya seperti kegilaan, atau setidaknya pertaruhan yang gila. Mengapa saya harus membiarkan kegilaan seperti itu menjangkiti saya?"

"Karena itu adalah kegilaan untuk tetap tinggal, atau pergi. Hidup adalah pertaruhan, dan saat ini, satu-satunya pilihan yang kita miliki adalah mengikuti kegilaan kita. Kita bisa bertaruh di Swan River Colony ini, dan bekerja selama lima tahun untuk tanah kita sendiri. Pekerjaannya akan berat, tentu saja, tapi memiliki tanah sendiri sangat berharga. Atau kita bisa tetap tinggal di sini, dan bekerja keras, menjual domba dan keringat di dahi sampai tidak ada lagi yang tersisa, dan kita diusir. Tidak ada masa depan di sini. Jika kami tinggal, kami mungkin hanya menunda nasib untuk sementara waktu, tetapi pada akhirnya, kami akan kalah. Jika kami beremigrasi... dengan satu atau lain cara, kami pasti akan menang."

Senyum tipis menyentuh bibir Harlow. "Ah, pria idaman hati saya, karena Anda tahu bagaimana cara memenangkan hati saya. Aku tidak pernah bertaruh kecuali aku tahu aku akan menang, karena aku benci kalah. Selain itu, ada Wystan yang harus dipikirkan. Pria itu membutuhkan perubahan pemandangan untuk menyembuhkan kesedihannya. Sedikit kerja keras di padang gurun Swan River ini mungkin bisa menyembuhkannya."

Stan menarik napas dalam-dalam dan menghembuskannya perlahan-lahan. Maka, sudah selesai. Ke Koloni Sungai Angsa mereka akan pergi, dan iblis akan berada di bagian belakang. 
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Alethea tidak pernah membayangkan begitu banyak hal yang bisa berubah dalam seminggu. Perbatasan nasional ditutup. Perbatasan negara ditutup. Dia bahkan tidak diizinkan meninggalkan kota. Restoran, pub, dan perpustakaan tutup, dan ada pita peringatan di sekitar taman bermain anak-anak di setiap taman. Oh, dan tangan semua orang terasa kasar karena terlalu sering menggunakan pembersih tangan, seperti orang lupa bagaimana cara melembabkannya.  

Bagian terbaiknya adalah bagaimana Anda harus menjaga jarak dua meter dari semua orang, agar Anda tidak tertular virus tersebut. Virus yang telah membunuh begitu banyak orang di Italia dan Cina dan dia tidak ingat di mana lagi, tapi dia melihat peti mati di berita, semua berbaris, menunggu untuk dikuburkan. 

Seakan-akan dia tidak melihat cukup banyak peti mati di tempat kerjanya. Ya, potongan peti mati, seperti yang dia gali sudah ada di sana selama lebih dari satu abad, dipadatkan di bawah lapangan tenis dan kemudian tempat parkir mobil. Pekerjaannya, yang berada di luar dan mudah untuk menghindari orang saat melakukannya, tidak berubah. Memang ada yang menaruh sebotol cairan pembersih tangan di ruang makan siang, tetapi semua orang lebih memilih untuk mencuci tangan mereka secara menyeluruh. Karena ketika Anda berurusan dengan jasad manusia, semprotan cairan pembersih tangan saja tidak cukup. 

Sebenarnya, pergi berkencan sama sulitnya dengan membeli tisu toilet dari rak supermarket yang tiba-tiba kosong. 

Jadi dia melakukan apa yang selalu dia lakukan ketika dia membutuhkan bantuan - dia bertanya kepada gadis-gadis di Bell House. 

"Yah, selalu ada kencan online," kata Callie. "Anda bisa mengenal pria tersebut, mengobrol secara online, sebelum Anda benar-benar bertemu dengannya."

"Ya, tapi ada begitu banyak cara untuk menipu Anda secara online," kata Octavia. "Profil palsu, foto-foto palsu... serius, beberapa pria membuat lusinan profil sehingga mereka bisa membujuk para gadis untuk mengirimkan foto telanjang. Dan jangan lupa foto penis. Begitu banyak pria yang ingin mengirimi Anda foto sosis berbulu mereka karena mereka pikir Anda akan menganggapnya menarik..." Dia bergidik. 

"Tidak perlu terburu-buru, bukan? Maksud saya, pandemi ini akan berakhir dalam beberapa bulan, seperti ketakutan akan SARS dan MERS. Atau flu babi atau flu burung... itu semua akan menjadi kenangan, saat Natal nanti," kata Tacey. 

"Sudah hampir Natal?" Rory bertanya, mata anak berusia lima tahun itu bersinar seperti mata seorang gadis kecil. 

"Tidak, sayang, tidak sampai Desember. Saat itu musim panas," kata Tacey. Dia memeriksa jam tangannya. "Sebenarnya, ini sudah hampir waktu tidur, jadi kamu harus pergi menyikat gigi dan mencuci muka, lalu memakai piyama, siap untuk tidur."

Rory mengerutkan kening, tapi dia melakukan apa yang dikatakan ibunya. 

Alethea merindukan tinggal bersama mereka semua. Di Bell House, selalu ada orang yang bisa diajak bicara, kapan pun waktunya. Tidak seperti di rumah orang tuanya, di mana dia selalu sendirian. Dan ada kabar tentang pengurungan orang-orang di rumah mereka, seperti yang terjadi di negara-negara lain, sehingga dia bahkan tidak bisa mengunjungi mereka. Alethea bergidik. Pasti pandemi tidak akan seburuk itu di Australia. 

"Kami akan membantu Anda menyiapkan profil Anda," kata Tacey. "Dengan adanya Callie dan Octavia di sini untuk memberi saran, Anda tidak akan melakukan kesalahan yang sama seperti yang mereka lakukan."

Octavia terbatuk-batuk. "Kesalahan yang dilakukan Callie, bukan aku. Aku tidak pernah peduli dengan kencan online. Game online, yah... apa lagi yang harus kulakukan di kamp antah berantah, tanpa koneksi internet yang layak? Tapi ini bukan tentang saya. Ini tentang Alethea dan pencarian cintanya. Pertama, dia butuh foto yang bagus." Dia mengamati ruangan itu. "Berdirilah di sini, di depan rak buku. Itu akan menunjukkan seberapa besar Anda suka membaca."

"Benda apa yang ada di rak itu?" Alethea bertanya. 

Semua orang tertawa. 

"Rory terobsesi dengan Mandalorian, jadi dia menginginkan semua yang berhubungan dengan Baby Yoda. Dia menaruh semuanya di sepanjang rak buku agar mereka bisa menonton pertunjukan itu bersamanya." Tacey meraih patung hijau terdekat. "Saya akan memindahkannya dari sana."

"Tidak! Tinggalkan mereka. Di antara buku-buku dan patung-patung itu, itu menunjukkan bahwa Alethea menyukai buku dan budaya pop. Gadis-gadis geek pasti mendapat perhatian," kata Octavia. 

"Tapi aku bahkan tidak tahu apa itu benda hijau," protes Alethea. "Saya suka alien saya yang seksi dan berotot dan memiliki tubuh yang bagus. Bukan yang kecil, hijau dan keriput."

"Tidak apa-apa. Anda bisa menyebutkan kegemaran Anda pada alien peen yang aneh di profil Anda," kata Callie. 

"Tuhan, tidak! Itu akan membuatmu mendapatkan tiga kali lipat jumlah foto penis, aku bersumpah, karena mereka mengira kamu ingin melihat barangnya. Jangan sebutkan penis di mana pun di profil atau preferensi kalian."

"Bahkan jika itu adalah satu-satunya bagian dari dirinya yang membuatmu benar-benar tertarik?" Callie bertanya. 

"Callie!" Alethea memprotes. "Aku seharusnya mencari cinta, bukan pacaran!"

"Ya, tapi Anda harus memulainya dari suatu tempat. Kencan pertama, hubungan seks pertama Anda... Maksud saya, bagaimana Anda bisa tahu dia memberikan penis yang bagus kecuali Anda sudah mencicipi barangnya?"

"Dan itulah mengapa Callie masih lajang, karena dia hanya berkencan dengan pria yang menyukai seks di kencan pertama seperti dirinya, itulah sebabnya dia tidak pernah memberi mereka kencan kedua," kata Tacey. 

"Hei, penis yang bagus adalah komoditas yang semakin langka. Bukan salahku kalau kebanyakan pria tidak tahu apa yang harus dilakukan dengan alat vital mereka. Atau bagian tubuh wanita mana pun, sungguh."

"Dan kita kembali ke alasan mengapa Alethia mencari cinta, karena pria yang sempurna tidak ada di luar halaman-halaman buku," kata Octavia. 

Koor setuju menyambut pernyataan itu, yang membuat Alethia semakin merindukan tinggal bersama mereka. Memang, mereka bertengkar seperti saudara kandung, bukan sepupu (kecuali Octavia dan Tacey, yang sebenarnya bersaudara), tetapi mereka adalah keluarga yang selalu mendukung satu sama lain. Atau profil kencan, seperti yang sudah berhasil ditampilkan Octavia di layar tabletnya. Lengkap dengan foto Alethia di depan rak buku yang tidak terlihat jelek. 

"Baiklah, ayo kita isi ini," kata Octavia. "Minat?"

"Buku dan arkeologi," kata Alethia.

"Ya, orang yang sudah mati dan yang fiksi." Callie mengambil minumannya untuk bersulang atas pilihan Alethia. "Jenis yang terbaik."

Tacey membungkam Callie, sementara Octavia melanjutkan, "Kegiatan kencan favorit?"

"Makanan yang luar biasa yang tidak perlu saya masak."

Mereka semua tertawa mendengarnya. Tacey adalah juru masak terbaik di antara mereka, karena itulah dia mengelola kafe yang sukses, tetapi Alethea adalah yang terburuk. 

"Pasangan ideal Anda?"

Alethea menarik napas dalam-dalam. "Seorang penggemar sejarah yang suka membaca dan bepergian, yang tidak takut mengotori tangannya, yang mencari hubungan selamanya ... dan memiliki penis yang besar, dengan tubuh yang indah. Oh, dan dia harus memiliki suara seksi yang dapat membawa saya setengah jalan ke surga, dengan keterampilan untuk membawa saya ke sisa perjalanan setelah celana terlepas."

Callie dan Tacey tertawa, tapi Octavia mengerutkan keningnya ke arah layar. "Aku bisa memasukkan bagian pertama, tapi bagian tentang menjadi kotor dan apa pun setelahnya... tidak, kamu harus membuat kata-kata yang lebih baik dari itu, atau yang akan kamu dapat hanyalah pegulat lumpur, petani yang kesepian, dan kaum homo yang terobsesi pada seks bokong. Belum lagi kotak masuk yang penuh dengan film porno." Dia menarik-narik telinganya, berpikir. "Bagaimana dengan pria yang mencari cinta dalam hidupnya, sehingga dia bisa membuatnya bahagia?"

Tacey mengangkat tangannya. "Saya ingin salah satunya."

Lebih banyak tawa, sampai Alethia sadar. "Ya, itu mungkin berhasil."

Octavia mengangkat bahu. "Jika tidak, Anda bisa menggantinya. Maksud saya, pasangan sempurna Anda mungkin saja seorang pegulat lumpur atau petani yang kesepian. Dan jika kamu bertemu dengan seseorang yang cantik yang tidak begitu cocok, kamu selalu bisa mengenalkannya pada kami semua. Callie bisa melakukan tes penis, Tacey bisa memeriksa apakah dia membawa kegembiraan dan saya bisa melakukan pemeriksaan latar belakang, untuk memastikan dia bukan raja kripto di dunia maya yang menghasilkan semua uangnya dari narkoba dan budak seks." Ketika semua orang menatapnya, dia hanya mengangkat bahu. "Apa? Ada orang-orang seperti itu di luar sana, dan mereka terlihat seperti orang biasa, sama sekali bukan monster. Kamu harus berhati-hati."

Jika Alethea tidak memutuskan untuk melakukan hal ini, ia mungkin akan menyerah pada saat ini, tetapi para gadis itu sangat membantu dan penuh harapan... sesuatu yang baik pasti akan terjadi. 








  
  
Lima




"Ini waktunya untuk membayar hutangmu," kata Stan, karena ia tahu bahwa sepupu-sepupunya mendukungnya.  

"Tapi saya masih belum mendapatkan semua hibah tanah saya dari Gubernur, dan keluarga saya akan segera tiba. Setelah mereka menetap dan Gubernur memberikan apa yang menjadi haknya," rengek Peel. Bukan Sir Thomas Peel, hanya Tuan Thomas Peel yang sudah lama kehilangan rasa hormat yang seharusnya bisa membuatnya mendapatkan gelar biasa seperti Tuan. 

"Lima tahun kami telah bekerja untuk Anda, Peel, dan sekarang kami menginginkan apa yang menjadi hak kami. Lima tahun gaji, dan masing-masing empat puluh hektar. Seperti yang dijanjikan, dalam kontrak yang kami tandatangani saat di Inggris. Semua orang pergi, sementara kami berempat berdiri di sampingmu. Orang Inggris dan keluarga mereka menangis kepada Gubernur untuk dibebaskan dari kontrak mereka, tapi kami orang Skotlandia, dan orang Skotlandia selalu menepati janji. Kami telah melakukan semua yang Anda minta, dan ini adalah persyaratan kami. Jika kami tidak dapat memiliki tanah seluas yang Anda janjikan di Inggris, kami akan mendapatkan tanah ini sebagai gantinya." Stan mengulurkan peta yang digambar tangan oleh Wystan yang disalin dari rencana Peel. Rencana yang dikirimkan Gubernur kepadanya, bersama dengan hibah tanah-tanah ini. Mungkin bukan seluruh lahan yang dijanjikan kepada Peel, tapi luasnya lebih dari sepuluh kali lipat dari seratus enam puluh hektar yang diminta Stan. "Sekarang tulislah surat kepada Gubernur, katakan padanya bahwa Anda memberikan tanah-tanah ini sesuai dengan ketentuan kontrak kita, karena jika kami harus berkunjung ke Gubernur tanpa surat itu, kami akan terpaksa mengatakan bahwa Anda telah melanggar kontrak, dan saya telah mendengar bahwa penjara di Van Diemen's Land merupakan tempat yang kejam bagi siapa pun, apalagi bagi mereka yang terbiasa memiliki pembantu. Lalu apa yang akan dilakukan keluargamu saat mereka tiba? Karena Gubernur pasti akan mengambil tanah Anda sebagai barang rampasan..."

"Cukup!" Peel menangis. Memang, tampak ada air mata di sudut matanya. "Kamu akan mendapatkan surat dan tanahmu. Meskipun orang lain mungkin tidak begitu jujur, saya juga orang yang memegang teguh kata-kata saya."

Kurang dari satu jam kemudian, keempat keluarga Steel naik ke sebuah perahu untuk berlayar ke pesisir pantai menuju Fremantle, di mana mereka akan menyusuri sungai menuju Perth dan kantor Gubernur. Di sana, mereka akan menukarkan surat Peel dan peta tersebut dengan hak milik atas tanah milik mereka sendiri. Tanah yang akan mereka kembalikan, setelah mereka membeli beberapa persediaan, cukup untuk bertahan hingga panen di musim panas. Mungkin tahun depan, atau tahun berikutnya, mereka akan membangun dua atau tiga pondok lagi, alih-alih berdesakan di pondok batu kecil yang telah menjadi tempat tinggal mereka selama lima tahun. Sekarang, itu akan menjadi rumah. 

"Dan Anda?" tanya sekretaris Gubernur. 

"Tuan Steel," kata Stan, sambil menarik surat Peel dari dalam mantelnya. "Saya di sini untuk..."

"Rencana untuk pabrik baru, tentu saja," ujar sekretaris dengan lancar, sambil berdiri dan menawarkan tangannya kepada Stan. "Gubernur akan senang sekali untuk meletakkan batu pertama."

"Eh, bukan, bukan pabriknya. Kami di sini untuk membicarakan hibah tanah di dekat Sungai Murray."

Sekretaris itu tampaknya tidak mengerti. "Tapi... pabriknya. Gubernur mengatakan Anda akan datang hari ini dan untuk memastikannya, saya katakan bahwa dia mendukung pabrik baru, tepat pada waktunya untuk panen berikutnya."

Stan menggelengkan kepalanya. "Saya rasa Anda pasti salah mengira saya dengan orang lain. Saya tidak sedang membangun pabrik."

Sekretaris itu membolak-balik kertas-kertas di mejanya dengan tergesa-gesa. "Tapi Anda Tuan William Steel, bukan?"

Hati Stan membeku. William Steel ada di sini, dan bukan di Amerika?

Dia memaksa dirinya untuk tersenyum. "Oh, tidak, William Steel adalah sepupu saya. Aku Stanley Steel." Lebih mirip sepupu kedua, tapi begitu juga Wystan, Harlow dan Grant, dan mereka adalah keluarga. 

"Yang akan membuat Nona Carline Steel yang cantik menjadi sepupu Anda juga, lebih disayangkan lagi. Barang yang cukup menggairahkan, itu. Saya yakin sepupu Anda mendapat selusin tawaran setiap hari untuk tangannya, dan mungkin lebih banyak lagi." Sekretaris itu mengedipkan mata. "Saya yakin dia sedang menunggu tawaran dari salah satu pemilik tanah besar di York, jadi dia bisa menjualnya dengan harga yang tepat."

Carline juga ada di sini? Dan kemungkinan akan dijual kepada penawar tertinggi sebagai pengantin? Ya Tuhan, apakah William tidak punya rasa malu? Begitu banyak hal yang harus dibuktikan oleh Stan untuk membuktikan bahwa dia layak mendapatkannya. William Steel tidak layak menjadi kakaknya jika dia bermaksud menjualnya pada seorang pria tua yang kaya. 

Tidak. Dia tidak bisa membiarkan hal ini terjadi. Tidak untuk Carline. 

Stan memaksakan sebuah senyuman lagi. "Sayang sekali tidak ada cukup banyak wanita cantik di koloni ini untuk menjadi pengantin bagi kita semua. Tapi waktu dan air pasang tidak menunggu siapa pun, jadi jika Anda berbaik hati... kami telah mencapai kesepakatan dengan Tuan Thomas Peel tentang beberapa lahan pertanian di sepanjang Sungai Murray, dan kami ingin melihat sertifikat yang diberikan atas nama kami, jika Anda berkenan..."









